
ABSTRAK 

Muhammad Arif. Dampak Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Kemandirian 

Dalam Berwirausaha (Studi Pada Lulusan Peserta Pelatihan 

Kewirausahan Pemuda  Kota Tanjungbalai Yang Dilaksanakan Oleh 

Dinas Pemuda Dan Olahraga Sumatera Utara) Agustus 2012. 

 

Kegiatan wirausaha yang dilakukan sebagian besar masyarakat kota 

Tanjungbalai masih bercorak manajemen keluarga yang hanya berorientasi 

sekedar memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari; Sikap hidup boros dan kurang 

produktif; Tidak berorientasi kepada bisnis; Masih kurangnya kemandirian 

masyarakat nelayan; dan Belum mampu mengelola teknologi produksi. Dan 

budaya inilah yang menjadikan generalisasi masyarakat nelayan kota tanjungbalai 

hidup di garis kemiskinan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mendeskripsikan tentang 

pelaksanaan pelatihan kewirausahaan pemuda yang dilaksanakan oleh Dinas 

Pemuda dan Olahraga Sumatera Utara; (2) Untuk menggambarkan tentang 

dampak pelatihan kewirausahaan pemuda terhadap kemandirian dalam berusaha 

pada peserta pelatihan; (3) Untuk mengetahui seberapa besar dampak pelatihan 

terhadap kemandirian berusaha pada peserta pelatihan. 

 

Pelatihan Kewirausahaan adalah suatu kegiatan pelatihan yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan, dan 

pengetahuan kepada peserta pelatihan. Dimana didalam pelatihan itu dapat 

meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan pengalaman atau perubahan sikap 

seseorang untuk dapat mandiri dalam berwirausaha untuk dapat diaplikasikan 

dikemudian hari. Dan Kemandirian dalam Berwirausaha adalah suatu 

sikap/prilaku seseorang yang mandiri dalam berwirausaha, dimana orang yang 

berwirausaha harus memiliki sikap mandiri dalam memenuhi kegiatan usahanya. 

 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi sasaran yaitu seluruh peserta 

pelatihan (12 orang) dan sampelnya adalah 12 orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu Observasi lapangan, studi dokumentasi, dan angket dan di 

analisa dengan menggunakan rumus P = F/N x 100%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Deskripsi kegiatan pelatihan 

menunjukkan bahwa pelatihan ini berasal dari berbagai kabupaten/kota di 

Sumatera Utara. Kegiatan pelatihan ini bertalngsung selama satu minggu dengan 

menggunakan berbagai metode pengajaran, seperti ceramah, diskusi kelompok, 

praktik, dan menggunakan modul pelatihan; (2) Hasil diperoleh bahwa skor data 

angket Dampak Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Kemandirian Dalam 

Berwirausaha yakni (X) sebesar 0,9852 dan (Y) sebesar 0,9531. Hal ini 

menunjukkan bahwa skor angket dinyatakan valid dan reliable; (3) Terdapat 

dampak yang berarti antara Dampak Pelatihan Kewirausahaan dengan 

Kemandirian dalam Berwirausaha warga belajar yaitu (88,12%).  

 


